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 Abstract: Materi Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

sering sulit dipahami siswa sekolah dasar karena sifatnya 

yang abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis dan 

mensintesis hasil pengembangan media pembelajaran KPK 

sebagai dasar konseptual inovasi yang lebih komprehensif. 

Metode penelitian menggunakan Systematic Literature 

Review (SLR) terhadap 24 artikel ilmiah relevan dengan 

teknik analisis isi. Hasil kajian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran KPK saat ini didominasi oleh media konkret 

dan digital interaktif yang dikembangkan secara terpisah, 

mayoritas berfokus pada siswa kelas IV, serta minim 

integrasi prinsip Kurikulum Merdeka. Kajian ini 

menyimpulkan adanya celah penelitian pada 

pengembangan media hibrida yang mengintegrasikan 

aspek konkret dan interaktif secara terpadu untuk siswa 

kelas V. Temuan ini sangat penting sebagai rujukan bagi 

pendidik dan pengembang dalam menciptakan media 

pembelajaran yang lebih bermakna, kontekstual, dan 

selaras dengan tuntutan transformasi kurikulum saat ini. 
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PENDAHULUAN  
Matematika pada jenjang sekolah dasar memiliki peran strategis dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir logis dan terstruktur pada peserta didik. Salah satu materi esensial yang 

diajarkan adalah Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) yang berfungsi sebagai dasar dalam 

memahami konsep bilangan lanjutan. Dalam kurikulum kelas V, materi KPK bersama Faktor 

Persekutuan Terbesar (FPB) ditempatkan pada Bab 2 dengan tujuan membekali siswa agar mampu 

memahami kelipatan persekutuan serta faktorisasi prima guna menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penguasaan materi KPK menjadi sangat penting bagi 

siswa sekolah dasar sebagai fondasi dalam memahami konsep matematika lanjutan. Pemahaman 

konsep merupakan landasan utama dalam pembelajaran matematika (Apriyanti et al., 2023). Setiap 

siswa perlu memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik agar mampu menyelesaikan 

berbagai permasalahan matematika dengan tepat. Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa 

yang memandang Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit dan kurang menarik 

karena sifatnya yang abstrak. Matematika sering dianggap oleh siswa sebagai mata pelajaran yang 

memiliki tingkat kesulitan tinggi (Anggraini, 2021). Persepsi tersebut berdampak negatif terhadap 

motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam proses 

pembelajaran agar materi seperti KPK dapat disajikan dan dipahami siswa dengan lebih mudah 

dan bermakna. 
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 Penelitian lapangan menunjukkan bahwa para siswa kelas V sering mengalami kesulitan 

konkret terkait konsep KPK dan FPB. Kesulitan belajar tidak hanya dialami oleh siswa yang 

memiliki kemampuan di bawah rata-rata atau yang secara khusus dikategorikan mengalami 

learning difficulties, tetapi juga dapat terjadi pada siswa dengan berbagai tingkat kemampuan serta 

berasal dari latar belakang atau kelompok mana pun (Fariana et al., 2022). Gangguan dalam 

memahami konsep dasar bilangan, lemahnya daya ingat terhadap hasil perkalian, serta rendahnya 

pemahaman mengenai bilangan berpangkat merupakan faktor utama yang menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam mempelajari materi KPK (Nurhalisa, 2025). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Azha et al. (2025) bahwa kesalahan yang kerap muncul meliputi ketidakmampuan siswa 

dalam menentukan kapan harus menggunakan KPK dan kapan harus menggunakan FPB, serta 

hambatan dalam melakukan operasi hitung dasar seperti perkalian dan pembagian. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa pemahaman konseptual siswa terhadap materi KPK dan FPB masih perlu 

ditingkatkan. 

Sebagai upaya mengatasi masalah di atas, penggunaan media pembelajaran yang tepat 

menjadi sangat penting. Proses belajar mengajar di sekolah sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pembelajaran, yang didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, 

kompetensi guru yang profesional, penggunaan media pembelajaran yang menarik, serta 

lingkungan pendidikan yang kondusif sehingga mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar 

siswa (Muhammad Adip Fanani, 2023). Media pembelajaran merupakan komponen yang tidak 

terpisahkan dari proses pembelajaran (Ramadhani et al., 2023). Namun, perlu dipahami bahwa 

media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana permainan, melainkan sebagai alat yang 

dirancang untuk memfasilitasi dan menstimulasi terjadinya proses belajar secara bermakna. Media 

yang dirancang dengan tepat dapat mengkonkretkan konsep abstrak, meningkatkan minat, dan 

melibatkan siswa aktif dalam proses belajar. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak 

usia 7–12 tahun berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, anak telah mampu 

menggunakan operasi berpikir logis, namun pemahamannya masih terbatas pada objek-objek yang 

bersifat nyata atau konkret (Anditiasari & Dewi, 2021). Oleh sebab itu, pengembangan media 

pembelajaran yang menarik serta selaras dengan tahap perkembangan kognitif anak menjadi 

kebutuhan yang sangat mendesak. Pengembangan media pembelajaran tersebut juga didasarkan 

pada prinsip Kurikulum Merdeka yang memberikan keleluasaan kepada guru dan satuan 

pendidikan untuk mengadaptasi serta menyesuaikan sumber belajar sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Fokus kajian 

adalah pengembangan dan implementasi media pembelajaran konkret serta interaktif pada materi 

Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) untuk siswa kelas V SD dalam konteks Kurikulum 

Merdeka. Penelusuran literatur dilakukan melalui database Google Scholar, Garuda, dan SINTA. 

Kriteria inklusi yang ditetapkan meliputi: (1) relevansi topik dengan media pembelajaran KPK di 

SD; (2) kualitas metodologis; dan (3) kebaruan publikasi (5-10 tahun terakhir).  
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Gambar 1. Diagram Metode Systematic Literature Review 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) secara kritis untuk 

mengidentifikasi karakteristik media, pola temuan, serta celah penelitian (research gap). Sintesis 

hasil diarahkan pada pemetaan kontribusi media terhadap pemahaman konsep KPK dan 

relevansinya dengan karakteristik kognitif siswa kelas V. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 

sumber dan perbandingan lintas studi untuk menghasilkan simpulan konseptual yang kuat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil telaah terhadap 24 artikel, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

media pembelajaran pada materi KPK dan FPB di sekolah dasar telah banyak dilakukan dengan 

berbagai variasi bentuk, pendekatan, serta pemanfaatan teknologi. Secara umum, seluruh penelitian 

menyatakan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan tergolong layak dan efektif 

digunakan dalam pembelajaran matematika SD, baik dari segi validitas, kepraktisan, maupun 

respons peserta didik. Media tersebut dirancang untuk memfasilitasi pemahaman siswa terhadap 

konsep KPK dan FPB yang bersifat abstrak melalui visualisasi, permainan edukatif, serta aktivitas 

manipulatif.  

Berdasarkan klasifikasinya, media pembelajaran yang dianalisis dapat dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori utama. Pertama, media konkret yang berbasis manipulatif dan permainan, 

seperti congklak atau dakon bilangan, papan bilangan, bekel, rumah bilangan, KOPER FK, 

scrapbook, serta ludo matematika. Jenis media ini banyak diterapkan pada siswa kelas IV dan V 

dan terbukti mampu meningkatkan keterlibatan belajar serta pemahaman konsep siswa. Kedua, 

media digital dan interaktif yang mencakup aplikasi berbasis Android, multimedia berbasis Flash, 

media berbasis web, permainan edukatif, serta media digital matematika. Media ini memiliki 

keunggulan pada aspek interaktivitas, visualisasi yang dinamis, serta fleksibilitas dalam 

penggunaannya. Ketiga, media integratif yang berorientasi pada pengembangan kemampuan 

berpikir, seperti media berbasis HOTS, pemecahan masalah, dan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME), meskipun jumlah penelitian pada kategori ini masih relatif terbatas 

dibandingkan dua kategori sebelumnya. Ringkasan karakteristik serta temuan penelitian terdahulu 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik dan Temuan Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis & 

Tahun 
Jenjang Jenis Media 

Karakteristik 

Utama Media 
Temuan Utama 

1 (Hadi Prayitno IV Media Menyajikan KPK– Media layak dan 
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 & Faizah, 

2019) 

pembelajaran 

visual 

FPB secara 

bertahap dan 

kontekstual 

meningkatkan 

pemahaman konsep 

2 (Qurrota et al., 

n.d.) 

IV Aplikasi 

Android 

Interaktif, berbasis 

digital, latihan soal 

Meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa 

3 (Ningsih et al., 

2023) 

IV Smart Board Media visual 

interaktif berbasis 

papan pintar 

Valid dan praktis 

digunakan di kelas 

4 (Eldiana, 

2019) 

IV Game RPG Game edukatif 

berbasis 

petualangan 

Meningkatkan minat 

dan keaktifan siswa 

5 (Retnowati & 

Rijal Wahid, 

2023) 

IV TAMFAK Media manipulatif 

bilangan 

Memudahkan 

pemahaman konsep 

dasar 

6 (Putri, 2019) IV Multimedia 

Flash 

Audio-visual 

interaktif 

Media layak dan 

menarik 

7 (Qomariyah, 

2021) 

IV Congklak 

Bilangan 

Media konkret 

berbasis permainan 

tradisional 

Meningkatkan 

pemahaman konsep 

8 (Alamsyah et 

al., 2025) 

V Congklak Media konkret kelas 

V 

Pemahaman konsep 

meningkat signifikan 

9 (Sajida et al., 

2024) 

V Congklak 

Matematika 

Manipulatif dan 

kontekstual 

Media efektif dan 

disukai siswa 

10 (Komariah, 

2020) 

IV Dakon Bilangan Visual dan 

manipulatif 

Membantu 

konstruksi konsep 

11 (Azkiya et al., 

2025) 

IV Vennify Digital berbasis 

diagram Venn 

Mempermudah 

pemahaman relasi 

bilangan 

12 (Fitri Ar 

Rahmah, 

2025) 

V Rumah 

Bilangan 

Media konkret 

struktural 

Pemahaman konsep 

meningkat 

13 (Normaya et 

al., 2024) 

IV Ludo 

Matematika 

Game papan 

edukatif 

Pembelajaran lebih 

aktif 

14 (Pratiwi et al., 

2023) 

IV Web-based Tutorial digital 

mandiri 

Efektif untuk 

pembelajaran 

mandiri 

15 (Ririt Riyanti 

et al., 2025) 

V C-Hotika HOTS dan 

konstruktivistik 

Mengembangkan 

berpikir tingkat 

tinggi 

16 (Fazriyah & 

Rahmawati, 

2023) 

IV Bekel Komika Media konkret 

berbasis RME 

Pemahaman 

kontekstual 

meningkat 

17 (Ustufiyah, 

2025) 

V Fun Thinkers 

Book 

Interaktif cetak Meningkatkan 

kemandirian belajar 

18 (Fitriyah et al., IV Scrapbook Media visual kreatif Meningkatkan 
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 2022) kemampuan soal 

cerita 

19 (Ardianzah & 

Ulia, 2025) 

V Digital Math 

Smart 

Media digital 

interaktif 

Praktis dan menarik 

20 (Pasambuna et 

al., 2025) 

IV–V PRIMAFORM Pemecahan masalah Meningkatkan 

problem solving 

21 (Kuncoro, 

2020) 

IV KOPER FK Media konkret 

berbasis kotak 

Memudahkan latihan 

konsep 

22 (Aliya Rahayu 

et al., 2025) 

IV Adobe Flash Multimedia 

interaktif 

Efektif dan valid 

23 (Rahmadani et 

al., 2025) 

V Papan MUSI Media konkret-

interaktif 

Pemahaman 

meningkat signifikan 

24 (Sholikah & 

Magfiroh, 

2025) 

IV SNAMBO Game edukatif 

manipulatif 

Pembelajaran lebih 

menyenangkan 

Ditinjau dari jenjang kelas, hasil kajian menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian 

masih terpusat pada siswa kelas IV, sedangkan penelitian yang secara khusus mengembangkan 

media pembelajaran KPK dan FPB untuk kelas V jumlahnya relatif terbatas. Selain itu, hanya 

sedikit penelitian yang secara eksplisit mengintegrasikan prinsip serta karakteristik Kurikulum 

Merdeka dalam pengembangan media pembelajaran, baik pada tahap perumusan tujuan 

pembelajaran maupun dalam perancangan aktivitas belajar. 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran pada materi 

KPK dan FPB di sekolah dasar telah dilakukan melalui berbagai pendekatan, baik berbasis media 

konkret, media digital interaktif, maupun permainan edukatif. Media konkret seperti congklak, 

dakon bilangan, rumah bilangan, KOPER FK, dan bekel terbukti efektif dalam memfasilitasi 

aktivitas manipulatif siswa untuk memahami konsep faktor dan kelipatan. Namun, temuan 

menunjukkan bahwa sebagian besar studi masih berfokus pada uji kelayakan media dan 

peningkatan hasil belajar kognitif dasar. Terdapat kekurangan analisis mendalam mengenai 

pengaruh media tersebut terhadap pemahaman konseptual jangka panjang maupun pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills). 

Implementasi media digital berbasis Android, multimedia interaktif, dan game edukatif 

unggul dalam meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa melalui visualisasi dinamis. Meski 

demikian, ditemukan diskoneksi antara media digital dengan pengalaman belajar konkret. 

Pembelajaran cenderung bersifat visual-prosedural, di mana siswa kurang diberikan ruang untuk 

mengonstruksi konsep matematika melalui manipulasi objek nyata sebelum beralih ke platform 

digital. Analisis terhadap subjek penelitian menunjukkan mayoritas pengembangan media 

difokuskan pada siswa kelas IV. Penelitian yang menargetkan kelas V masih terbatas, padahal 

karakteristik materi KPK di kelas V menuntut penerapan konsep dalam pemecahan masalah 

kontekstual yang lebih kompleks. Kebutuhan siswa kelas V dalam penguatan penalaran matematis 

belum terakomodasi secara optimal dalam literatur yang ada. 

Meskipun terdapat tren pengembangan media berbasis Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) dan pendekatan kontekstual, integrasinya dengan prinsip Kurikulum Merdeka saat ini 

masih sangat terbatas. Media yang tersedia umumnya belum secara eksplisit menyelaraskan desain 

dengan Capaian Pembelajaran (CP), prinsip pembelajaran berdiferensiasi, maupun penciptaan 

pengalaman belajar bermakna, sehingga memunculkan kesenjangan antara inovasi teknologi media 

dengan tuntutan transformasi kurikulum di Indonesia. Kesenjangan tersebut memberikan implikasi 

penting bagi berbagai pihak, di mana pendidik kini didorong untuk mengombinasikan alat peraga 
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 manipulatif dengan media interaktif demi menghadirkan pembelajaran KPK yang lebih kontekstual 

bagi siswa kelas V. Secara akademis, temuan ini memberikan arah bagi pengembang media untuk 

menciptakan kerangka media hibrida yang mengintegrasikan aspek manipulatif dan digital, 

sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan dalam mendorong inovasi yang 

berorientasi pada penguatan penalaran matematis siswa. 

Berdasarkan celah penelitian tersebut, novelty atau kebaruan penelitian ini terletak pada 

formulasi konseptual media pembelajaran KPK yang mengintegrasikan media konkret dan 

interaktif secara terpadu (hybrid) khusus bagi siswa kelas V sekolah dasar. Integrasi ini dirancang 

untuk menjembatani pengalaman manipulatif fisik dengan interaktivitas digital yang selaras 

dengan struktur Kurikulum Merdeka. Melalui pendekatan terpadu ini, media tidak hanya 

diposisikan sebagai alat bantu visual, tetapi sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman 

konsep sekaligus memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah yang lebih kompleks, mendalam, 

dan bermakna bagi siswa di jenjang kelas tinggi. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan kajian terhadap 24 literatur terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan media pembelajaran KPK di sekolah dasar telah mencakup berbagai variasi, mulai 

dari media konkret, digital interaktif, hingga permainan edukatif yang terbukti efektif secara 

metodologis. Namun, temuan menunjukkan adanya tiga keterbatasan utama: pemisahan antara 

penggunaan media konkret dan interaktif, dominasi fokus subjek pada siswa kelas IV, serta 

minimnya integrasi prinsip Kurikulum Merdeka dalam desain media. Hal ini mengindikasikan 

bahwa inovasi media yang ada masih cenderung bersifat parsial dan belum sepenuhnya selaras 

dengan transformasi kurikulum saat ini. 
Kajian ini menegaskan celah penelitian yang signifikan pada pengembangan media 

pembelajaran KPK yang mengintegrasikan aspek manipulatif dan interaktivitas digital secara 

terpadu (hybrid) untuk siswa kelas V. Dengan demikian, hasil studi ini memberikan kontribusi 

konseptual berupa landasan teoretis bagi pengembangan media pembelajaran yang lebih 

komprehensif dan bermakna. Kesimpulan ini diharapkan menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan prototipe media yang tidak hanya fokus pada hasil belajar, tetapi juga pada 

penguatan penalaran matematis dan pemecahan masalah yang selaras dengan karakteristik 
perkembangan kognitif siswa di jenjang kelas tinggi. 
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